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ABSTRAK

Mahendra Bayu Prasetyo. Hubungan Antara daya ledak Otot Tungkai,daya tahan Otot Perut Dan daya
tahan  Otot Lengan Dengan Jauhnya Lemparan,Dalam Permainan Sepak Bola pda Siswa SSB
SAPORO FC tahun 2015 Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Penelitian ini, penulis hendak mengungkapkan hubungan antara daya ledak otot tungkai
daya tahan otot perut dan daya tahan otot lengan terhadap hasil lemparan. Dalam penelitian ini
subyeknya yang dilibatkan adalah siswa SSB SAPORO FC wates blitar sebanyak 30 siswa.
Dalam penelitian ini bersifat hubungan dengan tiga variabel bebas yaitu daya ledak otot
tungkai daya tahan otot perut dan daya tahan otot lengan serta satu variabel terikat yaitu
sepakbola lemparan. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan bantuan komputerisasi.
Adapun rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut :1). Adakah hubungan
antara daya ledak otot tungkai terhadap hasil sepakbola lemparan pada siswa SSB SAPORO
FC wates blitar. 2) Adakah hubungan antara daya tahan otot perut terhadap hasil sepakbola
lemparan pada siswa SSB SAPORO FC wates blitar. 3) Adakah hubungan antara daya ledak
otot tungkai daya ledak otot perut dan daya ledak otot lengan terhadap hasil sepakbola
lemparan pada siswa SSB SAPORO FC Wates Blitar.

Hubungan antara daya ledak otot tungkai (Standing Broad Jump), dengan hasil
lemparan (pada taraf signifikan 5%) maka signifikansi 0,034 <
0,05. Jadi ada hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap hasil sepakbola lemparan
pada siswa SSB SAPORO FC wates blitar tahun 2015. Hubungan antara daya tahan otot
perut (sit up), dengan hasil lemparan (pada taraf signifikan 5%) maka signifikansi 0,013 <
0,05 Jadi, ada hubungan antara daya tahan otot perut terhadap hasil sepakbola lemparan
pada siswa SSB SAPORO FC wates blitar. Hubungan antara daya tahan otot lengan (push
up), dengan hasil lemparan (pada taraf signifikan 5%) maka signifikansi 0,023> 0,05. Jadi,
ada hubungan antara daya tahan otot perut terhadap hasil sepakbola lemparan pada siswa SSB
SAPORO FC wates blitar. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa signifikansi 0,025
> 0,05, maka hipotesa nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesa alternatif (Ha) diterimadengan
taraf kepercayaan 5%.

Dari hasil tersebut dapatditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara daya ledak otot tungkai daya tahan otot perut dan daya tahan otot lengan terhadap
hasil sepakbola lemparan pada siswa SSB SAPORO FC wates blitar tahun 2015.

Kata Kunci

Daya ledak otot tungkai, daya tahan otot perut,daya tahan otot lengan Hasil lemparan
dalam permainan sepakbola
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I. LATAR BELAKANG

Dalam permainan Sepakbola untuk
bisa menghasilkan lemparan lebih tepat
bila menggunakan daya ledak otot
tungkai,daya tahan otot perut dan daya
tahan  otot lengan, Kkarena akan
menghasilkan lemparan dalam permainan
sepakbola sehingga jarak lemparan yang
akan di tempuh semakin jauh. Agar
lemparan menjadi lambung dan keras tentu
dibutuhkan daya ledak otot tungkai,daya
tahan otot perut,daya tahan otot lengan
yang maksimal.  Melakukan lemparan
kedalam dalam sepakbola otot
tungkai, otot perut dan otot lengan sangat
dibutuhkan untuk memperoleh gaya yang
besar untuk mengukur daya ledak otot
tungkai dengan menggunakan (standing
broad jumb). Untuk mengukur daya tahan
otot perut dengan (sit up). Untuk
mengukur daya ledak otot lengan dengan
menggunakan (push up). Berdasarkan pada
uraian tersebut hubungan antara daya ledak
otot tungkai,daya tahan otot perut dan
daya tahan otot lengan dan lemparan

,nampaknya menarik untuk di
kaji. Dengan di dorong oleh hasrat
dan keinginan hati,maka penelitian
bermaksud untuk mengkaji
permasalahan  tersebut. Oleh
karena yang melatar belakangi
permasalahan di atas menyangkut

masalah daya ledak otot tungkai,daya

tahan otot perut,daya tahan otot
lengan dan kemampuan melakukan
lemparan dalam permainan sepak
bola

Daya ledak otot tungkai memiliki
peranan cukup besar  dalam
meningkatkan prestasi seorang
atlet/siswa dalam berbagai cabang
olahraga  sepakbola Khususnya
lemparan pada siswa SSB SAPORO

FC wates blitar.

. Daya tahan otot perut secara tidak

langsung juga memiliki peran dalam
mencapai hasil maksimal atau prestasi
seorang atlet/siswa dalam cabang
olahraga sepakbola khususnya dalam
melakukan lemparan pada siswa SSB
SAPORO FC wates blitar.

. Daya tahan otot lengan secara tidak

langsung juga memiliki peran dalam
mencapai hasil maksimal atau prestasi
seorang atlet/siswa dalam berbagai
cabang olah raga sepakbola khususnya
lemparan pada siswa SSB SAPORO
FC wates blitar.

. Maka dari hasil wuraian diatas

penulis ingin melakukan penelitian
dan  mengetahui  sejauh  mana
hubungan antara daya ledak otot
tungkai , daya tahan otot perut dan
daya tahan otot lengan dengan
jauhnya lemparan dalam permainan
sepakbola SSB SAPORO FC wates

blitar.
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Il. METODE
Metode penelitian
merupakan masalah yang
penting dalam  penelitian,

terutama dalam penelitian ilmiah
benar dan tidaknya kesimpulan
yang diambil sangat ditentukan

tepat tidaknya metode yang

digunakan.
Menurut  Sutrisno  hadi
(1980:4), bahwa usaha untuk

menentukan, mengembangkan, dan
menguji kebenaran atau
pengetahuan usaha tersebut
dilakukan dengan menggunakan
metode ilmiah. Metode-metode
yang dimaksud adalah metode
penentuan objek, metode

penentuan  responden,  metode
pengumpulan data, metode analisis
data.

Dalam penelitian
hubungan antara daya ledak otot
tungkai,daya tahan otot perut dan
daya tahan otot lengan dengan
jauhnya lemparan  dalam

permainan sepakbola pada siswa

SSB SAPORO FC” ini terdapat dua

macam variabel yaitu independent

variable (variabel bebas) dan
dependent ~ Variable  (variabel
terikat).

a. Variabel Bebas

Pengertian daya ledak otot tungkai
adalah otot-otot tungkai untuk mengatasi
beban didalam melalukan (standing broad
jump). Pengertian daya tahan otot perut (sit
up) adalah kemampuan sekelompok otot
perut sewaktu melakukan sit up.
Pengertian daya tahan otot lengan adalah
meningkatkan kemampuan latihan daya
tahan Otot Lengan untuk dapat melakukan
gerakan-gerakan sampai kebatas maksimal
sehingga dapat mencapai perestasi dari

gerakan (push up).

b.Variabel Terikat

Lemparan merupakan satu satunya
teknik dalam permainan sepakbola yang
dimainkan

dengan lengan dari luar

lapangan permainan”.
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I11.  HASIL DAN KESIMPULAN

Secara umum penelitian telah
menjawab semuanya yang tercantum
dalam urusan masalah. Demikian ini, telah
diuji kebenarannya dan akhirnya dapatlah
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Ada hubungan yang berarti antara
daya ledak otot tungkai dengan
jauhnya lemparan dalam permainan
sepakbola pada siswa SSB SAPORO
FC wates blitar.

2. Ada hubungan yang berarti antara
daya tahan otot perut dengan
jauhnya lemparan dalam permainan
sepakbola pada siswa SSB
SAPORO FC wates blitar.

3. Ada hubungan yang berarti antara
daya tahan otot lengan dengan
jauhnya lemparan dalam permainan
sepakbola pada siswa SSB SAPORO
FC wates blitar.

4. Ada hubungan yang berarti antara
daya ledak otot tungkai, daya tahan
otot perut dan daya tahan otot
lengan dengan jauhnya lemparan
dalam permainan sepakbola siswa
SSB SAPORO FC wates blitar.

implikasi adalah akibat
langsung atau konsekuensi dari

sesuatu keputusan penelitian. Jadi,
implikasi tersebut merupakan
tindak lanjut dari suatu bukti atas
keputusan yang diambil dari
kesimpulan penelitian. Dapat
dinyatakan bahwa, antara daya
ledak otot tungkai daya tahan otot
perut dan daya tahan otot lengan
ada hubungan yang positif. Hal ini
dapat di implikasikan bahwa
dengan memiliki daya ledak otot
tungkai daya tahan otot perut dan
daya tahan otot lengan yang baik
maka akan memperoleh hasil
lemparan kedalam yang maksimal.

Dalam melaksanakan olahraga
sepakbola  khususnya lemparan
pelatih atau guru olah raga
hendaknya memperhatikan potensi
dari unsur — unsur fisik seperti daya
ledak otot tungkai daya tahan otot
perut dan daya tahan otot lengan
yang bertujuan untuk memperoleh
hasil lemparan yang maksimal.
Selain itu, pemberian latihan harus
diadakan yang bertujuan untuk
meningkatkan gerak fisik agar
memperoleh suatu hasil koordinasi
gerak yang baik dan benar.

maupun siswa agar dapat
meningkat prestasi dan memperoleh

hasil yang maksimal.
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